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ABSTRAK 

Profesionalitas Sumber Daya Insani ( SDI ) dalam Pengembangan 

PT. Bank Syariah Safir Bengkulu 

Oleh Azian Mahyudi NIM 1316140300 

 

 

 Tujuan penelitian ini adalah 1 ) untuk mengetahui Sumber Daya Insani 

(SDI ) dalam pengembangan PT Bank Syariah Safir Bengkulu 2 ) untuk 

mengetahui tantangan/hambatan yang dihadapi dalam mencetak SDI yang 

profesional pada PT Bank Syariah Safir Bengkulu. Penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode deskriptif  Metode deskriptif adalah Metode yang dilakukan untuk 

mengambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa profesionalisme karyawan PT Bank 

Syariah Safir Bengkulu sudah profesional terhadap pekerjaan mereka dan 

sudah bekerja sesuai dengan bidangnya. PT Bank Syariah Safir Bengkulu 

sudah loyal terhadap pekerjaan.Karyawan yang mengesampingkan 

kepentingan perusahaan diatas kepentingan pribadi dan urusan pribadi 

masing-masing karyawan. Untuk meningkatkan sumber daya insani 

karyawan. Maka perusahaan memberikan pelatihan kepada semua 

karyawan. Sebagian karyawan sudah memahami ilmu ekonomi dan sudah 

mengenal syari’ah dan sebagian karyawan sudah memiliki keahlian dalam 

syari’ah maupun ilmu ekonomi. Tantangan atau hambatan dalam 

mencetak SDI adalah karyawan memiliki pendidikan dan latar belakang 

yang berbeda-beda sehingga di titik awal susah untuk menyamakan 

persepsi dan anggaran untuk mengadakan pelatihan supaya sumber daya 

insani memiliki wawasan yang lebih luas. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari–hari, masyarakat memiliki kebutuhan-

kebutuhan yang harus dipenuhi baik kebutuhan primer, sekunder maupun 

tersier. Ada kalanya masyarakat tidak memiliki cukup dana untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, dalam perkembangan perekonomian 

masyarakat yang semakin meningkat muncullah jasa pembiayaan yang 

ditawarkan oleh lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. 

Aktivitas Ekonomi Syariah, Catatan Dakwah Seorang Praktisi 

Perbankan Syariah”, sistem ekonomi syariah secara umum mempunyai 

konsep yang lengkap dan seimbang dalam segala hal kehidupan, namun 

sebagian umat Islam tidak menyadari hal tersebut karena masih berpikir 

dengan kerangka ekonomi kapitalis-konvensional, hal ini salah satunya 

disebabkan oleh penjajahan selama berabad-abad oleh bangsa barat sehingga 

tertanam paradigma bahwa segala sesuatu yang datangnya dari barat pasti 

hebat.
1
 

Selain Perbankan Konvensional, di Indonesia juga sudah terdapat 

Bank Syariah mulai tahun 1992. Gagasan adanya lembaga perbankan yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam berkaitan erat dengan gagasan 

terbentuknya suatu sistem ekonomi Islam. Dunia ekonomi dalam Islam 

                                                             
1 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, cet. Keempat, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2008), h. 32 



adalah dunia bisnis atau investasi. Hal ini bisa dicermati mulai dari tanda-

tanda eksplisit untuk melakukan investasi (ajakan bisnis dalam Al-Quran dan 

Al-Hadist) hingga tanda-tanda implisit untuk menciptakan sistem yang 

mendukung iklim investasi (adanya sistem zakat sebagai alat disinsetif atas 

penumpukan harta, larangan riba untuk mendorong optimalisasi investasi, 

serta larangan maysir atau judi dan spekulasi untuk mendorong produktivitas 

atas setiap investasi). Dalam praktiknya, investasi yang dilakukan baik oleh 

perorangan, kelompok, maupun institusi dapat menggunakan pola non bagi 

hasil (ketika investasi dilakukan dengan tidak bekerja sama dengan pihak 

lain) maupun pola bagi hasil (ketika investasi dilakukan dengan bekerja sama 

dengan pihak lain).
2
 

Sesuai labelnya, bank syariah adalah institusi keuangan yang berbasis 

syariah Islam. Hal ini berarti bahwa secara makro bank syariah adalah 

institusi keuangan yang memposisikan dirinya sebagai pemain aktif dalam 

mendukung dan memainkan kegiatan investasi di masyarakat sekitarnya. Di 

satu sisi (sisi pasiva atau liability) bank syariah adalah lembaga keuangan 

yang mendorong dan mengajak masyarakat untuk ikut aktif berinvestasi 

melalui berbagai produknya, sedangkan di sisi lain (sisi aktiva atau asset) 

bank syariah aktif untuk melakukan investasi di masyarakat. Dalam kacamata 

mikro, bank syariah adalah institusi keuangan yang menjamin seluruh 

aktivitas investasi yang menyertainya telah sesuai dengan syariah. 

Secara umum bank syariah dapat didefinisikan sebagai bank dengan 

                                                             
2 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi perbankan Syariah, (Jakarta:Zikrul Hakim, 

2003), h. 90 



pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam segala operasinya, 

baik dalam produk pendanaan, pembiayaan, maupun dalam produk lainnya. 

Produk-produk bank syariah mempunyai kemiripan tetapi tidak sama dengan 

produk bank konvensional karena adanya pelarangan riba, gharar, dan 

maysir. Oleh karena itu, produk-produk pendanaan dan pembiayaan pada 

bank syariah harus menghindari unsur-unsur yang dilarang tersebut.
3
 

Perkembangan peran perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas 

dari sistem perbankan di Indonesia secara umum. Sistem perbankan syariah 

juga diatur dalam Undang-undang No. 10 tahun 1998 dimana Bank Umum 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Peran bank syariah dalam memacu pertumbuhan 

perekonomian daerah semakin strategis dalam rangka mewujudkan struktur 

perekonomian yang semakin berimbang. Dukungan terhadap pengembangan 

perbankan syariah juga diperlihatkan dengan adanya “dual banking system”, 

dimana bank konvensional diperkenankan untuk membuka unit usaha 

syariah. 

Perbankan syariah sebagai bagian dari sistem perbankan nasional 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian. Peranan perbankan 

syariah dalam aktivitas ekonomi Indonesia tidak jauh berbeda dengan 

perbankan konvensional. Perbedaan mendasar antara keduanya adalah 

prinsip-prinsip dalam transaksi keuangan/operasional. Salah satu prinsip 

                                                             
3 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional  Bank Syariah, Cet. 1,  (Yogyakarta:  

UII Press, 2000), h. 56 



dalam operasional perbankan syariah adalah penerapan bagi hasil dan risiko 

(profit and loss sharing). Prinsip ini tidak berlaku di perbankan konvensional 

yang menerapkan sistem bunga. 

Keberadaan perbankan syariah diharapkan dapat mendorong 

perkembangan perekonomian suatu negara. Tujuan dan fungsi perbankan 

syariah dalam perekonomian adalah kemakmuran ekonomi yang meluas, 

tingkat kerja penuh dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang optimum, 2) 

keadilan sosial-ekonomi dan distribusi pendapatan serta kekayaan yang 

merata, 3) stabilitas nilai uang, 4) mobilisasi dan investasi tabungan yang 

menjamin adanya pengembalian yang adil, dan 5) pelayanan yang efektif. 

Salah satu kunci utama dalam menciptakan Sumber Daya Insani 

(SDI) yang berkualitas dan kuantitas yang tepat adalah terletak pada 

rekrutmennya. Mencari tenaga kerja yang profesional dan berkualitas 

tidaklah gampang. Merupakan sebuah kewajiban dalam sebuah organisasi 

dan perusahaan-perusahan harus melakukan penyaringan untuk anggota atau 

para pekerja yang baru. Untuk itu rekrutmen yang tepat dan efektif sangat 

dibutuhkan bagi perusahaan bukan hanya agar mendapatkan pegawai yang 

profesional tetapi juga agar dapat mencapai misi dan tujuan dari perusahaan. 

Dengan rekrutmen yang tepat maka perusahaan dapat bertahan dalam 

menghadapi lingkungan yang serba dinamis.  Dalam organisasi, rekrutmen 

ini menjadi salah satu proses yang penting dalam menentukan baik tidaknya 

pelamar yang akan melamar pada organisasi tersebut. Sebelum organisasi 

dapat mengisi sebuah lowongan pekerjaan, organisasi tersebut mestilah 



mencari orang-orang yang tidak hanya memenuhi syarat untuk posisi 

tersebut, namun juga menginginkan pekerjaan itu.  

Permasalahan lembaga keuangan syari’ah kedepan masih terus perlu 

pengupayaan yang maksimal, agar mampu bersaing dengan lembaga 

keuangan yang lainya. Disisi lain lembaga keuangan syari’ah harus 

memberikan sesuatu yang lain yang tidak diberikan oleh lembaga keuangan 

lainnya. Permasalahan di bidang sumber daya manusia lembaga keuangan 

syari’ah lebih banyak terjadi pada level manajerial dengan berbagai 

indikasinya, yang semuanya itu mengarah pada lemahnya profesionalisme 

dalam memahami hakekat lembaga keuangan syari’ah sebagai lembaga 

kepercayaan yang bekerja atas dasar dana masyarakat yang dititipkan serta 

kurangnya pemahaman moral dan etika bisnis Islami. 

Sumber daya Insani (SDI) adalah orang-orang yang ada dalam 

organisasi yang memberikan sumbangan pemikiran dan melakukan berbagai 

jenis pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi
4
 Manajemen SDI 

merupakan salah satu bidang dari manajemen umum, dimana manajemen 

umum sebagai proses meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian. Alasan utama perbaikan SDI dalam  

perusahaan terutama karena peran strategis SDI sebagai pelaksana dari 

fungsi-fungsi perusahaan yaitu perencanaan, pengorganisasian, penstafan, 

kepemimpinan, pengendalian dan pengawasan serta pelaksana operasional 

perusahaan. Dalam teori Human Resources Departmen (HRD) atau 

                                                             
4 Agung, Nugroho, dkk. Riset Sumber Daya Manusia, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, thn 2005, 



Departemen Sumber Daya Insani kita kenal empat tipe manusia dari sisi 

kemauan dan kemampuannya. Pertama, yang mau dan mampu disebut star, 

inilah SDI yang terbaik yang siap melaksanakan berbagai aktivitas dan 

kegiatannya. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di PT. Bank Syariah Safir 

Bengkulu kepada Bapak Marlian Hamedi didapatkan bahwa semua 

komponen PT. Bank Syariah Safir Bengkulu yang meliputi kegiatan yang 

mendukung kegiatan pada Bank berjalan lancar terutama sumber daya 

insaninya. Karyawan jarang mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar, 

workshop yang berguna untuk meningkatkan sumber daya insani, sehingga 

kredibilitas dan profesionalitas sumber daya insani berkurang, seperti 

kurangnya kearifan dalam menangani masalah-masalah khusus, kerapian 

pengelolaan organisasi, dan kesigapan dalam menanggapi dan menangani 

nasabah, sehingga berdampak pada perkembangan kinerja lembaga.
5
  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Profesionalitas Sumber Daya Insani (SDI) dalam 

pengembagaan  PT. Bank Syariah Safir Bengkulu” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Profesionalitas Sumber Daya Insani (SDI) dalam 

pengembangan PT. Bank Syariah Safir Bengkulu? 

2. Apakah tantangan/hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan SDI 

yang professional pada PT. Bank Syariah Safir Bengkulu? 

                                                             
5 Observasi, Wawancara Kepada Bapak Marlian Hamedi pada tanggal 13 Maret 2017 



C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui Profesionalitas Sumber Daya Insani (SDI) dalam 

pengembangan PT. Bank Syariah Safir Bengkulu 

2. Untuk mengetahui tantangan/hambatan yang dihadapi dalam 

mengembangkan SDI yang professional pada PT. Bank Syariah Safir 

Bengkulu? 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Untuk menambah wawasan dan memperkaya pengetahuan tentang 

profesionalisme sumber daya insani sehingga dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian lanjutan 

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk PT. Bank Syariah Safir Bengkulu, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan masukan dan sumbangan informasi dalam 

menentukan langkah dan kebijakan khususnya dalam penentuan 

profesionalisme sumber daya insani. 

b. Untuk Akademik, diharapkan memberikan khasanah perpustakaan dan 

tambahan referensi bagi pembaca.  

c. Untuk peneliti, dapat menjadi sumber pengetahuan mengenai 

profesionalisme dan Sumber Daya Insani. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ike Dewi Rahmawati (2012) dengan 

judul Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Dalam Peningkatan 



Kualitas Sekolah (Studi Empirik Madrasah Ibtidayah (MI) 

Muhammadiyah  Program Khusus Kartasura Tahun Pelajaran 2011/2012). 

usaha kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas sekolah MI 

Muhammadiyah PK Kartasura dengan  peningkatan SDM melalui: 

Manajemen Sumber Daya Manusia (perencaan, pengadaan, seleksi dan 

penempatan, pelatihan dan pengembangan, penilaian prestasi kerja, 

kesejahteraan, pemutusan hubungan kerja) dan peningkatan 

profesionalisme: mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar, worshop, 

penataran, KKG, dan mengikuti perkumpulan MGMP. Pembinaan karier: 

pemberian hadiah bagi guru dan tenaga kependidikan yang berprestasi, 

kreatifitas, pendidikan lanjut bagi yang belum atau sudah S1. Pembinaan 

kesejahteraan: pemberian gaji, pemberian tunjangan berupa fungsional, 

insentif, kesejahteraan, transportasi, THR. Kesamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sama-sama memabahas tentang 

profesionalisme, dan perbedaanya penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Persamaan penelitian adalah sama-sama membahas Manajemen 

Sumber Daya Manusia/Insani. Perbedaan penelitian adalah pada tempat, 

waktu dan responden yang berbeda dan juga penelitian terdahulu 

dilakukan di sekolah sedangkan pada penelitian ini dilakukan di Bank. 

2. Ahmad Aulia meneliti tentang Pengaruh Pelatihan Dan Pengembangan 

Sumber Daya Insani Terhadap Peningkatan Etos Kerja Pegawai Bank 

Syariah Bukopin Cabang Melawai (studi pada mahasiswa Fakultas Syariah 



dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Hasil koefisien 

determinasinya (r
2
/R Square) atau koefisien penentunya sebesar 22,2% , 

artinya kontribusi program pelatihan dan pengembangan terhadap etos 

kerja pegawai sebesar 22,2%. Sedangkan sisanya sebesar 77,8% dapat 

dijelaskn oleh faktor-faktor lain seperti kenaikan gaji pemberian bonus, 

dan kenaikan jabatan, persamaan regresi yang didapatkan yaitu Y=20,505 

+ 0.057X1 + 0,457 X2 (a) = 20,505 artinya apabila pelatihan (X1) dan 

pengembangan (X2) nilainya adalah 0, maka etos kerja (Y) nilainya adalah 

20.505. (b) = koefisien regresi variabel pelatihan (X1) sebesar 0.057, 

artinya jika variabel lndependen lainnya nilainya tetap dan pelatihan 

mengalami kenika 1%, maka etos kerja (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.057. koefisien regresi variabel pengembangan (X2) sebesar 

0.457, artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 

pengembangan mengalami kenaika 1%, maka etos kerja (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,457. Kedua, cara-cara yang dilakukan 

PT Bank Syariah Bukopin dalam meningkatkan etos kerja pegawainya 

yaitu: memberikan pelatihan (training) kepada seluruh pegawainya secara 

rutin, memberikan reward dan punishment, melakukan proses assesment 

untuk mengetahui potensi dan kompetensi karyawannya, memberikan 

pengembangan terhadap pegawai lama dengan sistem promosi dan mutasi, 

meningkatkan kesejahteraan karyawanya dengan memberikan kenaikan 

gaji dan bonus.  



Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

memabahas tentang profesionalisme, dan perbedaanya penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif dan teknik analisis data menggunakan model analisis interaksi. 

3. Yuniati meneliti tentang Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Berbasis Syariah Di PT. Bank Pembiayaan Rakya Syariah Bangun Drajat 

Warga (BPRS BDW), (studi pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Hasil dari pengujian yang 

telah dilakukan menunjukan bahwa: Pertama, orientasi dan pelatihan 

merupakan langkah penyesuaian diri karyawan terhadap lingkngan dan 

pelatihan merupakan kegiatan menambah dan memperbaiki kompetensi 

karyawan melaui berbagai program-program. Pendekatan pelatihan 

Rasullulah yang diterapkan BPRS BDW yaitu: metode tilawah, taklim, 

tazzkiyah dan hikmah. Kedua, pengembangan karier diwujudkan 

organisasi atau perusahaan untuk mendukung karyawan mendapatkan 

kesempatan mengembangkan kariernya. Dukungan BPRS BDW dalam 

upaya pemnembangan karier meliputi: sistem mentor dan coaching,  

program beasiswa/pendidikan lanjut, rotasi jabatan, promosi dan demosi. 

Selain kegiatan tersebut pemberian reward dan punishment juga dilakukan 

BPRS BDW dala rangka pengembangan SDM untuk meningkatkan 

kinerja. Ketiga, pengembangan karier dalam islam dimaknai sebagai 

pengembangan diri. Pengembangan diri yang dilakukan karyawan BPRS 

BDW dalam rangka pengembangan kariernya dilakukan dengan beberapa 



amalan shalih yaitu sholat dhuha, tahajud dan puasa sunnah Kesamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama memabahas 

tentang profesionalisme, dan perbedaanya penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan teknik 

analisis data menggunakan model analisis interaksi, serta teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawncara dan 

dokumentasi. 

Persamaan penelitian adalah sama-sama membahas pengembangan 

sumber daya manusia/insani. Perbedaan penelitian adalah pada tempat, 

waktu dan responden yang berbeda. 

4. Syahrum (International Journal of Business and Management Invention ) 

dengan judul Effect of Competence, Organizational Culture and Climate 

of Organization to the Organizational Commitment, Job Satisfaction and 

the Performance of Employees in the Scope of Makassar City Government. 

Penelitiannya menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) sebagai 

teknik analisis. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, 

kesimpulan penelitian ini Kompetensi memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan; Budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap 

organisasi komitmen, kepuasan kerja dan kinerja karyawan; iklim 

organisasi juga memiliki dampak positif terhadap komitmen organisasi, 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Di sisi lain, komitmen 



organisasional secara positif mempengaruhi kepuasan kerja dan karyawan 

komitmen. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif
6.
 Deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk 

menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 

Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk memperoleh 

deskripsi Profesionalitas Sumber Daya Insani (SDI) dalam pengembagnan 

lembaga PT. Bank Syariah Safir Bengkulu. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Mei 2017 s/d Januari 2018 

b. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Safir Bengkulu. Jl. 

Merapi Raya, No. 2, Kelurahan Kebun Tebeng, Kecamatan Ratu 

Agung, Kota Bengkulu.  

3. Subjek/Informan Penelitian 

 Yang menjadi Subjek/Informan dalam penelitian ini adalah Kepala PT. 

Bank Syariah Safir Bengkulu dan Karyawan PT. Bank Safir Bengkulu. 

Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel diambil 
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berdasarkan pertimbangan tertentu
7
. Jumlah informan dalam penelitian ini 

adalah 6 orang. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah semua data seorang 

yang memberikan informasi dan keterangan yang berkaitan dengan 

kebutuhan peneliti. Adapun sumber data : 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung informan 

penelitian.
8
 Dalam penelitian ini data primer didapatkan dari 

Kepala PT. Bank Safir Bengkulu dan karyawan PT. Bank Safir 

Bengkulu. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 

observasi lapangan oleh peneliti dengan melakukan  wawancara 

kepada informan. 

2.    Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang mendukung atas permasalahan 

yang akan dibahas
9
. Data sekunder diperoleh dari PT. Bank Syariah 

Safir Bengkulu. 
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b. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperolah data yang dibutuhkan, penulis akan 

mengumpulkan data dengan memperoleh dua sumber data. Teknik 

dilakukan dengan:  

1. Observasi 

Observasi adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap suatu proses atau objek dengan tujuan untuk memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena atau prilaku berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya.
10

 

Observasi menurut kenyataan yang terjadi di lapangan dapat di 

artikan dengan kata kata yang cermat dan tepat apa yang diamati , 

mencatatnya kemudian  mengelolanya  dan di teliti sesuai dengan 

cara ilmiah. Dalam hal ini peneliti mengadakan penelitian dengan 

cara mengumpulkan data secara langsung, melalui pengamatan di 

lapangan  terhadap aktivitas yang akan di lakukan  untuk mendapat 

kan data tertulis yang di anggap relevan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah  suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
11

 Dalam hal 

ini peneliti mengadakan tanya jawab secara langsung  dengan  

karyawan PT. Bank Syariah Safir yang terdiri divisi 
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pendanaan/funding Officer, Divisi umum operasional/CS, Divisi 

umum operasional/IT dan divisi marketing/TPBB. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi  adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang 

revelan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan model analisis interaksi, 

di mana komponen reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan 

proses pengumpulan data. Tiga tahap dalam menganalisa data, yaitu:
12

 

a. Data Reduction ( Reduksi Data) 

Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian  data yang 

telah di reduksi akan memberikan gambar yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data juga dapat 

dibantu dengan menggunakan peralatan elektronik. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif data yang dilakukan 
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dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya. 

c. Conclusion drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian dengan pendekatan 

kualitatifyaitu merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan yang berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya 

belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
13

 

G. Sistematika  Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, terdiri dari beberapa bab.  

Bab pertama menguraikan pendahuluan yang menjadi pondasi dari 

setiap karya ilmiah yang berisi latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu 

dan sistematika penulisan skripsi.  

Bab kedua berisi kajian teori. Kajian teori menguraikan teori yang 

berhubungan dengan objek penilitian melalui teori-teori yang mendukung 

serta relevan dari buku atau literatur yang berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti dan juga sebagai sumber informasi dan referensi. Adapun teori 

yang dimeksud mengenai Perbankan Syariah yang terdiri dari landasan 

hukum, fungsi dan peran bank syariah, ciri-ciri bank khususnya yang kredibel 

dan professional, terori mengenai sumber daya insani (SDI) yang terdiri dari 

kebutuhan humanware, hardware dan software, kualifikasi sumber daya 

insani bank syariah, tujuan manajemen sumber daya insani, tantangan 
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manajemen SDI, seleksi, pengembangan sumber daya insani, proteksi sumber 

daya insani. 

Bab ketiga berisi gambaran umum objek penelitian,hasil penelitian 

dan pembahasan. Gambaran umum objek penelitian merupakan penyajian 

informasi mengenai objek penelitian yang terdiri dari sejarah berdirinya PT 

Bank Safir Bengkulu, visi, misi dan corvorate value, produk PT Bank Safir 

Bengkulu. 

Bab keempat berisi hasil penelitian merupakan penjelasan penyajian 

data hasil penelitian yang sudah diolah yang disajikan dalam bentuk tabel 

atau grafik. Penyajian data ini disertai dengan penjelasan secara deskriptif, 

sehingga dapat memperjelas sajian data yang didapatkan melalui wawancara 

mengenai Profesionalitas Sumber Daya Insani (SDI) dalam pengembanan PT. 

Bank Syariah Safir Bengkulu dan tantangan/hambatan yang dihadapi dalam 

mengembangkan SDI yang professional pada PT. Bank Syariah Safir 

Bengkulu.  

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

penyajian secara singkat apa yang diperoleh dari pembahasan serta menjawab  

rumusan masalah yang terdiri dari dua rumusan masalah yaitu Profesionalitas 

Sumber Daya Insani (SDI) dalam pengembanan PT. Bank Syariah Safir 

Bengkulu dan tantangan/hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan 

SDI yang professional pada PT. Bank Syariah Safir Bengkulu dan saran 

merupakan anjuran yang diberikan penulis kepada pihak yang berkepentingan 

terhadap hasil penilitian dan berperan bagi penulis selanjutnya.  



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Perbankan Bank Syariah  

Bank syariah merupakan salah satu perangkat dalam ekonomi syariah. 

Bank syariah merupakan bank yang beroperasi dengan rtidak mengandalkan 

pada bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan/ 

perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan Al-

qur’an dan hadist Nabi SAW. Antonio dan Perwataatmadja membedakan 

menjadi dua pengertian, yaitu Bank Islam dan bank yang beroperasi dengan 

prinsip syariah Islam dan bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan Al-quran dan hadist. Sementara itu, bank yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip syariah Islam adalah bank yang dalam beroperasinya 

mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut 

tata cara bermuamalat secara Islam.
14

 

Berbicara tentang perbankan syariah sebenarnya tidak lengkap tanpa 

menguraikan sejarah, tujuan penerapan prinsip syariah, batasan-batasan 

prinsip syariah, jenis produk pembiayaan syariah, ketentuan hukum, Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). Namun, pada bagian ini yang akan dibahas 

hanyalah yang menyangkut tentang perbedaan antara bank konvensional 
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dengan bank syariah. Di samping membahas tentang perbedaanya, pada 

bagian ini pun akan diuraikan tentang persamaannya. Namun demikian, 

sebelum pembahasan trsebut, terlibih dahulu akan diuraikan tentang 

perbedaan dan persamaan antara tingkat suku bunga dengan bagi hasil dalam 

operasional bank 

Bank syari’ah muncul karena tuntutan objek yang berlandaskan prinsip 

efisiensi. Dalam kehidupan berekonomi, manusia senantiasa berupaya untuk 

selalu lebih efisien. Berkenaan dengan konteks keuangan, tuntutan objek 

efisiensi tadi tampil berupa keinginan untuk serba dan lebih praktis dalam 

menyimpan serta meminjam uang, keinginan  untuk lebih memperoleh 

kepastian untuk mendapatkan pinjaman dan mendapatkan imbalan atas jasa 

penyimpanan atau meminjamkan uang, kecenderungan untuk mengurangi 

resiko serta usaha untuk menekan ongkos informasi dan ongkos transaksi. 

Untuk menghadirkan dan memasyarakatkan lembaga keuangan syari’ah 

di Indonesia, ada beberapa masalah yang mendasar yang saat ini kita hadapi 

diantaranya adalah:
15

 

a. Kekurangyakinan atau bahkan ketidakpercayaan sebagian besar umat 

Islam sendiri akan “kelebihan” lembaga keuangan syari’ah untuk 

mendatangkan rahmatan lil alamin. 

b. Kelangkaan pengetahuan konseptual dan kekurangan informasi praktis 

mengenai lembaga-lembaga keuangan Islam. 
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c. Kekurangan bukti empiris atau contoh nyata yang bisa dijadikan sarana 

keyakinan umat mengenai keberhasilan lembaga keuangan Islam serta 

manfaatnya bagi umat.
16

 

Lembaga keuangan khususnya bank menjalankan peran sebagai 

perantara keuangan. Ia mengambil “posisi tengah” diantara orang-orang atau 

pihak yang berlebihan dana (penyimpan, penabung, deposan), dan orang-ornag 

atau pihak yang membutuhkan atau kekurangan dana (peminjam, debitor, 

investor), diantara kalangan pembeli dan kalangan penjual, diantara pihak 

pembayar dan pihak penerima. Instrumen-instrumen keuangan yang muncul 

(giro, bilyet, tabungan, kredit, cek, kartu kredit, saham penyertaan modal, 

bunga uang, dan sebagainya dalam segala bentuknya) adalah hasil-hasil 

penemuan karena tuntutan efisiensi.
17

 

Bank syari’ah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah 

riba. Bank Islam atau bank syari’ah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga.
18

 Bank Islam atau  biasa disebut bank tanpa bunga 

adalah lembaga keuangan atau perbankan yang usaha pokoknya memberikan 

kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta edaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syari’ah Islam.  

Berdasarkan pengertian tersebut, Bank Islam berarti bank yang tata 

cara bermuamalat secara Islami, yakni mengacu pada ketentuan Al-Qur’an dan 
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Al-Hadits. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoerasiannya disesuaikan 

dengan Syariat Islam. Bank Syari’ah merupakan lembaga keuangan yang 

berfungsi memperlancar ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha 

(investasi, jual beli atau lainnya) yang berdasarkan prinsip syari’ah, yaitu 

aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang 

sesuai dengan nilai syari’ah, baik yang bersifat makro maupun mikro. 

1. Landasan Hukum  

Pada dasarnya, pendirian Bank Syari’ah mempunyai tujuan yang 

utama. Yang pertama yaitu menghindari riba dan yang kedua yaitu 

mengamalkan prinsip-prinsip Syari’ah dalam perbankan. Di dalam Al-

Qur’an, beberapa ayat yang menyinggung tentang pelarangan riba, di 

antaranya QS. Ar-Rum: 39 yang berbunyi:  

ٌَ وَجْهَ وَيَب آتَيْتُى يٍِ رِّببً نِيَرْبُوَ فِي أَيْوَالِ اننَّبسِ فَهَب يَرْبُو عِنّدَ انهَهِ وَيَب آتَيْتُى يٍِ زَكَبةٍ تُرِيدُ و

ًُ ٌَانهَهِ فَأُوْنَئِكَ هُىُ انْ ضْعِفُو  

 

Artinya: Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 

bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi 

Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 

untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).  

 

 

 

 



Selanjutnya, hadits yang terkait dengan pelarangan riba. Salah  satunya 

yaitu:   

ٍَ رَّسُولُ انهَهِ صَهَى انهَهُ عَهَيْهِ وَسَهَىَ آكِمَ انرِبَب وَيُؤْكِ ٍْ جَببِرٍ قَبلَ نَعَ هَهُ وَكَبتِبَهُ وَشَبهِدَيْهِ وَقَبلَ هُىْ سَوَاءٌعَ  

 

“Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan riba, orang yang member 

makan riba, penulis dan saksi riba. Kemudian mereka bersabda: mereka 

semua adalah sama”. (HR. Muslim). 
19

 

 

2. Fungsi Bank Syari’ah  

Bank syari’ah mempunyai fungsi secara umum meliputi:
20

 

a. Bertanggung jawab terhadap penyimpanan dana nasabah  

b. Mengelola investasi dari dana yang diperoleh  

c. Penyedia transaksi keuangan  

d. Pengelola zakat, infaq dan shadaqoh. 

Agar berhasil menjadi pendorong terwujudnya pembangunan 

ekonomi nasional maka bank Syari’ah memiliki peranan sebagai perekat 

nasionalisme yang berpihak pada ekonomi kerakyatan, beroperasi secara 

transparan, berfungsi sebagai pendorong penurunan investasi spekulatif, 

pendorong peningkatan efisiensi, mobilisasi dana masyarakat serta menjadi 

uswatun hasanah bagi praktek usaha berlandaskan moral dan etika Islam
21

 

3. Ciri Ciri Bank Khususnya yang Kredibel dan Profesional 

Kredibilitas ialah suatu nilai idiil berwujud rasa percaya 

orang/pihak lain terhadap seseorang atau sebuah lembaga. Kredibilitas  
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sebuah lembaga keuangan berarti kepercayaan masyarakat kepada lembaga 

itu berkenaan dengan dana titipan yang mereka amanatkan dan dana 

pinjaman yang mereka manfaatkan. Kredibilitas lembaga keuangan 

meliputi tujuh kriteria, antara lain unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Kejujuran dalam bertransaksi dengan nasabah 

b. Kesediaan untuk berposisi “sama-menang” (win-win) dengan nasabah 

c. Ketaatan dalam mematuhi atau memenuhi aspek-aspek legal yang 

berlaku 

d. Keterbukaan dalam menginformasikan kedudukan/perkembangan 

lembaga 

e. Kearifan dalam menangani atau menyelesaikan masalah-masalah 

khusus 

f. Kesehatan struktur permodalan lembaga tersebut 

g. Perkembangan kinerja bisnis atau usahanya. 

Kendati merupakan nilai idiil, kredibilitas bukanlah sesuatu yang 

sekedar bersifat fenomenal, yakni cukup tercermin meliputi nama-nama 

besar para tokoh yang menaungi dan memiliki serta menjalankan sebuah 

lembaga keuangan. Jika bukan sesuatu yang hanya bersifat konseptual, 

yakni tersirat dari “dokumen-dokumen diatas kertas” (visi-misi, tujuan, 

program, serta AD/ART) lembaga dimaksud. Kredibilitas sebuah lembaga 

keuangan tercipta dan terangkat lebih disebabkan oleh bukti nyata 

perjalanan dan perkembangan lembaga tersebut. 



Profesionalitas ialah sesuatu nilai praktis berwujud keandalan 

dalam mengelola sebuah organisasi dan kecekatan dalam menjalankan 

kegiatan. Lembaga keuangan yang profesional berarti organisasi 

kelembagaanya terkelola dengan baik pula. Profesionalitas lembaga 

keuangan meliputi antara lain unsur-unsur: 

a. Kerapian pengelolaan organisasi dan lembaga yang bersangkutan 

b. Kesepadanan struktur organisasi dalam kegiatan yang dijalankan 

c. Kepekaan dalam mengenai kegiatan usaha yang dijalankan 

d. Ketersediaan sistem dalam mekanisme kerja lembaga 

e. Kesigapan dalam menangani dan menanggapi nasabah 

f. Ketersediaan sumber daya manusia yang memadai 

g. Kepekaran jajaran pemimpin dan pengelola lembaga 

h. Keterampilan para tenaga pelaksana  operasional (karyawan) 

i. Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung kegiatannya.
22

 

B. Sumber Daya Insani 

1.  Kebutuhan Humanware, Hardware, Software 

Kredibilitas dan profesionalitas sebuah lembaga keaungan akan 

terbentuk apabila  ia memiliki tiga perangkat berikut secara memadai , yaitu: 

a. Perangkat insani (humanware) adalah Perangkat insani maksudnya ialah 

orang-orang kalangan dalam lembaga, sejak dari pemilik  (owners), 

pemimpin (director), pengelola (manajers) hingga pekerja (works) lapis 
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terbawah. Perangkat insani sebuah lembaga keuangan harus memadai 

dalam hal jumlah (quantity) dan serasi dalam hal mutu (quality) serta 

terpuji dalam kepribadian  (personality). 

b. Perangkat keras (hardware) 

 Perangkat keras ialah alat produksi dan perlengkapan fisik yang 

menjadi wahana dan sarana serta prasarana pelaksanaan kerja atau 

kegiatan lembaga.  

c. Perangkat lunak (software). 

Sedangkan perangkat-perangkat lunak meliputi hal-hal non-

fisik atau (maya, virtual) seperti pembagian bidang kerja, prosedur 

pengambilan keputusan, wewenang dan tanggung jawab pejabat/pekerja, 

proses pelayanan nasabah, sistem yang menata dan menjalin mekanisme 

kerja antar bagian, termasuk perangkat lunak dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan komputerial.
23

 

2. Kualifikasi Sumber Daya Insani Bank Syariah 

Lembaga keuangan syari’ah khususnya bank syari’ah adalah 

lembaga yang cukup unik, sebab di dalamnya melibatkan orang-orang yang 

memiliki kualifikasi dan kompetensi yang bukan saja ahli dalam bidang 

ekonomi, keuangan dan perbankan, namun mereka harus memiliki 

kualifikasi dan kompetensi syari’ah. Dua sisi kualifikasi dan kompetensi ini 
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dipadukan secara integral. Oleh karena itu, seorang sumber daya insani bank 

syari’ah harus selalu mengembangkan hal tersebut. 

Keahlian seseorang dalam bidang keuangan syari’ah akan 

terbangun secara baik yang memenuhi kriteria jika ditemukan satu 

diantaranya tiga tipa SDM berikut: 

a. Spesialis ilmu syari’ah yang memahami ilmu ekonomi (termasuk ahli 

tipe A) 

b. Spesialis ilmu ekonomi yang mengenal syari’ah (termasuk tipe B) 

c. Mereka yang memiliki keahlian dalam syari’ah maupun ilmu ekonomi 

(termasuk akhli tipe C). 

Ahli tipe A diharapkan memberikan kontribusi terhadap aspek 

normatif dalam area Sistem Ekonomi Islam (Lembaga Keuangan Syari’ah), 

dengan menentukan prinsip Islam dibidang Ekonomi, serta menjawab 

persoalan-persoalan  modern dalam sistem ekonomi (lembaga keuangan). 

Tipe B lebih diharapkan bisa melakukan analisis ekonomi positif 

terhadap operasionalisasi sistem ekonomi islam (lembaga keuangan 

syari’ah). Tipe C inilah yang sebenarnya diharapkan, tetapi beberapa banyak 

manusia yang memiliki keahlian ganda? Barangkali jika ada adalah satu 

dalam seribu. 
24
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Ketiga ahli tersebut inilah yang diharapkan selalu mempelajari 

statement-statement dan presumsi-presumsi  positif dalam Al-Qur’an dan 

As-Sunnah. Disamping itu juga, melakukan kegiatan penelitian yang 

mengungkap statement  ekonomi (keuangan syari’ah ) yang dilakukan oleh 

para pemikir muslim sepanjang masa. Ini berarti bahwa pemikir Muslim 

masa lalu telah menghasilkan pemikiran-pemikiran yang bersifat normatif 

dan positif. 

Dengan ini dapat dikatakan, bahwa secara ideal lembaga keuangan 

syari’ah ke depan akan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang 

ihsan, yaitu: 

a.  Bagi pemegang saham/investor 

 Diperlukan sikap dan perilaku yang fokus dalam memahami dan 

menetapkan pilihan pada lembaga keuangan syari’ah, termasuk jenis 

banknya, mengerti akan waktu yang tepat untuk menginvestasikan 

dan/atau menambah modal dilembaga keuangan syari’ah serta profesional 

dalam memahami batas-batas baik wewenang dan kewajiban atau 

tanggung jawabnya sebagai pemilik modal.
25

 

b. Bagi pengelola lembaga keuangan syari’ah 

 Adalah fokus dalam menyesuaikan perkembangan lingkungan dan pasar 

yang mempengaruhi roda usaha lembaga keuangan syari’ah, menghargai 

waktu sebagai unsur pelayanan  jasa lembaga keuangan syari’ah serta 
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mempunyai kemampuan teknis ke lembaga keuangan syari’ah yang tinggi 

dan komitmen moral etis dalam menjaga kepentingan stake-holders.  

Upaya membangun SDI lembaga keuangan syari’ah yang ihsan, atau 

SDI Tipe C dimasa yang akan datang adalah tugas yang sangat berat. Tugas 

ini seharusnya dilakukan bersama, baik oleh pemerintah maupun oleh 

kalangan profesi para pelaku bisnis lembaga keuangan syari’ah, serta dunia 

pendidikan. Dengan demikian, dunia pendidikan harus ikut berperan aktif dan 

proaktif dalam membentuk dan menyediakan SDI yang berkualifikasi ihsan 

atau tipe C tersebut. 

Dengan memahami  simpul-simpul permasalahan lembaga keuangan 

syari’ah yang terjadi dewasa ini dan kebijakan-kebijakan yang telah diambil 

pemerintah serta perkiraan konfigurasi lembaga keuangan syari’ah masa 

datang, upaya pengelolaan SDI yang dipergunakan untuk memenuhi 

kualifiaksi yang ihsan, paling tidak perlu difokuskan pada empat hal yaitu:  

a. Masalah peningkatan pemahaman tentang sistem lembaga keuangan 

syari’ah, meliputi:
26

 

1. Aspek mikro 

     Yaitu lembaga keuangan syari’ah sebagai individu/lembaga usaha 

bisnis. Ini meliputi masalah-masalah teknis manajemen dan produksi 

jasa lembaga keuangan syari’ah. 
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a. Aspek makro 

Yaitu perbankan sebagai suatu sistem yang sangat strategis menentukan 

stabilitas ketahanan ekonomi negara, yang cakupannya meliputi 

Moneter, Pengawasan, Hukum Bank Syari’ah, Bank Syari’ah Nasional 

dan Internasional. 

c. Peningkatan pemahaman dan penerapan konsep-konsep syari’ah dalam 

pengembangan produk, landasan moral agamis, dan etika bisnis Islami. 

d. Peningkatan pemahaman stakeholders, bagi usaha lembaga keuangan 

syari’ah sehingga dicapai integritas dan komitmen yang tinggi. 

e. Peningkatan pendidikan teknis individual entrepreneurship, leadership, 

dan managerialship.
27

 

Jika keempat hal tersebut ada celah yang dapat ditangkap oleh 

Perguruan Tinggi yaitu bagaimana Perguruan Tinggi mampu menyediakan 

“konsumsi” pendidikan yang dapat mengisi kebutuhan-kebutuhan tuntutan  

kualifikasi tersebut diatas. Oleh karena itu, konstruksi  kurikulum perlu 

menjadi kajian yang serius. Sehingga mampu melahirkan sosok lulusan yang 

dapat memenuhi kriteria-kriteria tersebut. 

3. Tujuan Manajemen SDI 

Tujuan akhir yang ingin dicapai manajemen SDI pada dasarnya adalah: 

a. Peningkatan efesiensi, efektivitas, dan produktivitas; 
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b. Rendahnya tingkat perpindahan pegawai, tingkat absensi dan komplain   

dari nasabah; 

c. Tingginya kepuasan kerja karyawan dan tingginya kualitas pelayanan 

d. Meningkatnya bisnis perusahaan
28

. 

4.   Tantangan Manajemen SDI 

a. Tantangan Eksternal 

Lingkungan ekseternal yang sering di hadapi SDI mencakup: 

 

1. Perubahan tekhnologi; 

2. Peraturan pemerintah; 

3. Faktor sosial dan budaya; 

4. Pasar tenaga kerja; 

5. Faktor politik; 

6. Kondisi perekonomian; 

7. Faktor geografi; 

8.  Kegiatan mitra; 

9. Pesaing. 

b. Tantangan Internal 

Tantangan internal muncul karena adanya SDI yang mengejar 

pertimbangan/ trade off di antaranya adalah financial, penjualan, 
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keuangan, service, produksi dan lain-lain. Dalam hal ini ada 5 pihak yang 

berkepentingan dalam MSDI, yaitu
29

: 

a. Pemilik. Para pemilik menanamkan modal karena mengharapkan 

keuntungan yang layak baginya. 

b. Karyawan. Faktor karyawan dalam SDI adalah faktor utama, oleh 

karenanya perekrutan karyawan, pembinaan dan pelatihan bagi 

karyawan menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. 

c.  Pemerintah. Pemerintah memiliki hak dan wewenang serta tanggung 

jawab untuk meningkatkan mutu hidup dari seluruh warga negaranya. 

d. Customer. Pelayanan terhadap pelanggan. 

e.  Manajemen. Memanajemen kepentingan perusahaan dan negara. 

5. Sumber Daya Insani Yang Profesional 

  Manajeman  sumber daya insani yang professional harus 

melakukan tugas- tugas berikut, sebagaimana dijelaskan berikut:
30

 

1. Work analysis, yaitu sebuah analisis  pekerjaan yang bertujuan untuk  

mengetahui tugas-tugas yang akan  dijalani (job description) dan siapa 

yang  akan bertanggung jawab atas tugas-tugas  tersebut. 

2. Planning manpower, yaitu mengidentifikasi  kebutuhan perusahaan akan 

jenis dan jumlah karyawan yang dibutuhkan, dan mempertimbangkan 
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apakah dengan adanya penambahan jumlah karyawan memberi pengaruh 

yang baik bagi perusahaan. 

3. Choice and appointment, merupakan sebuah tugas manajemen sumber 

daya manusia untuk mencari karyawan-karyawan, memilih yang terbaik, 

dan memenuhi kualifikasi mulai dari tahapan seleksi berkas (administrasi), 

tes ilmu pengetahuan, wawancara, dan tahapan  lainnya. Hal tersebut 

bertujuan untuk  menempatkan karyawan sesuai dengan  keahliannya 

berdasarkan asas the right man  in the right place and the right man in the 

right  job. 

4. Designing wages hierarchy, tahapan ini  berfokus pada berapa banyak 

jumlah  karyawan yang akan ditempatkan dalam  satu divisi atau bagian 

dan menentukan  berapa besar jumlah gajinya dan  membandingkannya 

dengan divisi lain.  Tugas ini juga berkaitan dengan sistem  manajemen 

gaji yang tepat dan transparan. 

5. Designing the systems of incentives, tugas ini  berkaitan dengan pemberian 

bonus yang dijanjikan kepada karyawan baik itu secara  individu atau team 

yang telah melakukan  tugas dan kewajibannya dengan sangat  baik dan 

memuaskan. 

6. Designing systems of features and services of  the employee, yaitu 

perusahaan memberikan  fasilitas-fasilitas kepada karyawan- karyawannya 

seperti dana pensiun,  asuransi kesehatan, rumah dan kendaraan  dinas. 



7. Assessing performance, sebagian besar  perusahaan melakukan penilaian 

terhadap  karyawan-karyawannya dengan berbagai  cara, dan biasanya 

langsung dilakukan  oleh atasan mereka untuk melihat kinerja  mereka. 

8. Training, bertujuan untuk meningkatkan  efisiensi, pengetahuan, 

keterampilan  karyawan. Melalui tahapan ini, perusahaan diharapkan 

mampu menciptakan individu yang terampil dan ahli dalam bidangnya 

masing-masing yang telah dibuktikan  dengan sertifikasi keahlian khusus. 

Perusahaan juga dapat mengidentifikasi kebutuhan karyawan dan 

menentukan metode apa yang tepat dan efektif untuk  memenuhi 

kebutuhan karyawan yang  belum terpenuhi.  

9. Planning the career track, tugas ini berkaitan  dengan jenjang karir 

karyawan, khususnya  berkaitan dengan kenaikan pangkat  atau jabatan 

sesuai persyaratan dan  kemampuannya. Tugas ini harus mampu  

mengetahui kelemahan dan kelebihan  dari setiap karyawan. Tugas dan 

fungsi manajemen sumber daya  insani yang paling utama ialah memilih. 

6. Seleksi 

Seleksi adalah upaya yang dilakukan untuk memilih dan 

menetapkan tenaga kerja yang memiliki kemampuan sesuai dengan tugas-

tugas yang akan dikerjakannya pada jabatan kosong yang akan diisi atau 

ditempati atau seleksi adalah kegiatan yang dilakukan dalam MSDI yang 

dilakukan setelah proses rekrutmen selesai dilaksanakan. 



Rekruitmen dan seleksi termasuk fungsi-fungsi MSDI yang 

mempunyai peranan strategis dalam mempersiapkan dan menyediakan SDI 

yang sesuai dengan kebutuhan
31

. 

7. Pengembangan Sumber Daya Insani Menurut Umar bin al-Khathab 

Kajian tentang Sumber Daya Insani ini akan di bagi kedalam tiga 

pokok pembahasan, yaitu: 

a. Makna pengembangan SDI dan Urgensinya 

1. Makna pengembangan SDI 

Agar manusia dapat melaksanakan tugasnya di dalam 

kehidupan, maka dia membutuhkan persiapan yang sesuai dengan 

manhaj Islam, dimana asas manhaj tersebut adalah pendalaman iman 

kepada Allah, memahami nilai-nilai Islam, memerangi nilai-nilai 

yang buruk, peduli terhadap manusia baik jiwa maupun raga, 

meningkatkan kemampuannya, dan persiapan lainnya sebagai bentuk 

pengabdian kepada Allah Swt. Persiapan inilah yang dimaksud 

dengan pengembangan SDI
32

. 

Pemahaman Islam tentang pengembangan SDI ini berbeda 

dengan konsep konvensional dari sisi tujuan, cara, dan bidang-

bidangnya. Sebab sebagaimana manhaj Islam peduli tentang kualitas 

dan kuantitas dalam pengembangannya terhadap manusia.  
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2. Urgensi SDI 

 Urgensi SDI yang memiliki kemampuan tinggi, dan keberadaan SDI 

seperti itu jauh lebih penting dari pada adanya harta yang banyak dan 

mahal, ini merupakan bukti perhatian Umar yang besar terhadap SDI 

yang memiliki kemampuan tinggi seperti dalam perkataan beliau 

“Aku berharap jika negeri ini penuh dengan orang-orang yang 

seperti Abu Ubaidah bin Jarrah”. Dan beliau juga berkata “barang 

siapa yang memimpin kaumnya dengan ilmu maka akan ada 

kehidupan baginya dan bagi meraka, dan barang siapa yang 

memimpin kaumnya dengan selain ilmu maka kebinasaanlah 

baginya dan bagi mereka
33

”. 

3. Pengembangan Kuantitas Sumber Daya Insani 

Diantara cara terpenting yang dilakukan untuk pengembangan 

kuantitas SDI yaitu Pertama, melalui pernikahan serta tidak menyulitkan 

dalam pernikahan. Sehingga banyak penerus-penerus ekonom rabbani. 

Kedua, Hijrah baik di dalam kota maupun diluar kota
34

. 

c.   Pengembangan Kualitas Sumber Daya Insani 

1. Tazkiah dan Taklim 

Tazkiah berarti menjelaskan akhlak yang baik dan menghimbau 

kepadanya, dan mencegah dari akhlak yang buruk. Sedangkan yang 

dimaksud dengan ilmu adalah ilmu tentang al-Qur’an dan al- Sunnah 
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yang mencakup ilmu orang-orang terdahulu dan orang-orang 

belakangan. 

2. Pelatihan dan meraih keterampilan 

3. Makanan 

Makanan sehat adalah yang kuantitas dan kualitasnya seimbang yaitu 

memenuhi kebutuhan badan tentang kekuatan yang lazim bagi 

manusia untuk melaksanakan kegiatan yang menjadi tuntutan di 

dalam hidup dan kehidupan. 

4. Kesehatan 

Khalifah umar sangat memperhatikan terhadap kesehatan 

seperti kebersihan rumah, lingkungan dan lain sebagainya serta 

beliau peduli terhadap kedokteran dan kajian tentang penyakit. 

5. Kepedulian sosial. 

 

 

7.   Proteksi Sumber Daya Insani 

Proteksi merupakan sistem perlindungan berupa kompensasi yang 

tidak langsung dalam bentuk imbalan, baik langsung maupun tidak 

langsung yang diterapkan oleh perusahaan kepada pekerja untuk 

memberikan rasa aman, baik dari sisi financial, kesehatan maupun 

keselamatan fisik bagi pekerja sehingga pekerja dapat beraktivitas dengan 



tenang dan dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan nilai 

tambah perusahaan 
35

. 

Pemberian proteksi di antara masing-masing karyawan di 

pengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: 

1.      Responsibility (Tanggung Jawab) 

Setiap orang bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Sebagaimana 

firman Allah Swt dalam QS. Al-Ahzab : 72, sebagai berikut: 

                          

                     

 

Artinya:  Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk 

memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 

dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 

zalim dan amat bodoh”. 

 

2.    Skiil (Keahlian) 

Untuk kelangsungan usaha perusahaan maka dari itu membutuhkan 

karyawan yang memiliki keahlian khusus. Misalnya marketing. 

Sehubungan dengan keahlian dapat kita berpedoman pada QS. Al-Isra’ 

: 36. Sebagai berikut:
36
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Artinya:  “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 

jawabnya”. 

3.   Mental Effort (Kerja otak/ mental) 

 Karyawan yang lebih mengandalkan kemampuan kerja otak/ mental 

memperoleh tingkat proteksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mengandalkan kekuatan fisik. 

4.    Physical Effort (Kemampuan fisik) 

 Islam sangat memperhatikan kekuatan fisik bagi umatnya, karena 

dengan kekuatan fisik itu seseorang bisa melangsungkan kehidupannya. 

Islam sangat tidak toleren kepada kelemahan, karena lemah biasanya 

diikuti dengan kemalasan. 

5.    Working Condition (Kondisi Kerja) 

                        

Artinya:  “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan. 

Supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu”. 

 Kondisi kerja yang dihadapi oleh pekerja untuk bidang marketing 

akan berbeda pada bidang operasional. Semakin berat kondisi kerja 



yang dihadapi pekerja, semakin tinggi program proteksi yang 

diterapkan.
37

 

6.    Government Rule (Peraturan pemerintah) 

Pemerintah sebagai regulator biasanya membuat peraturan 

yang mengharuskan perusahaan untuk memberikan perlindungan yang 

memadai bagi pekerja. Dengan demikian, proteksi atau perlindungan 

pekerja merupakan suatu keharusan bagi perusahaan yang diwajibkan 

oleh pemerintah melalui peraturan perundang-undangan. 

8. Pendekatan Manajemen Sumber Daya Insani 

Dalam setiap kegiatan atau aktivitas organisasi dari waktu ke waktu 

selalu timbul masalah-masalah. Untuk mengatasi masalah–masalah yang 

timbul ada beberapa pendekatan sesuai dengan periodenya. Maksudnya 

pendekatan yang lebih akhir menunjukkan lebih baru ditinjau dari segi 

waktunya. Namun sampai sekarang pun masih ada pimpinan perusahaan 

yang menggunakan pendekatan lama dalam mengatasi permasalahan. Di 

bawah ini dikemukakan tiga pendekatan: Pendekatan Mekanis, Pendekatan 

Paternalisme, dan, Pendekatan Sistem Sosial. 

a. Pendekatan Mekanis (klasik) 

Perkembangan di bidang Industri dengan penggunaan mesin–mesin dan 

alat–alat elektronika membawa kemajuan yang sangat pesat dalam 

efisiensi kerja. Dalam pendekatan mekanis, apabila ada permasalahan 
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yang berhubungan dengan tenaga kerja, maka unsur insani dalam 

organisasi disamakan dengan faktor produksi lain, sehingga pimpinan 

perusahaan cenderung menekan pekerja dengan upah yang minim 

sehingga biaya produksi rendah. Pandangan pendekatan ini 

menunjukkan sikap bahwa tenaga kerja harus dikelompokkan sebagai 

modal yang merupakan faktor produksi. Dengan hal ini maka di 

usahakan untuk memperoleh tenaga kerja yang murah namun bisa di 

manfaatkan semaksimal mungkin dan memperoleh hasil yang lebih 

besar untuk kepentingan pemberi kerja. Pendekatan ini cukup dominan 

di negara–negara industri barat sampai dengan tahun 1920.
38

 

b. Pendekatan Paternalisme (Paternalistik) 

Dengan adanya perkembangan pemikiran dari para pekerja yang 

semakin maju dari para pekerja, yang menunjukkan mereka dapat 

melepaskan diri dari ketergantungan manajemen atau pimpinan 

perusahaan mengimbangkan dengan kebaikan untuk para pekerja. 

Paternalisme merupakan suatu konsep yang menganggap manajemen 

sebagai pelindung terhadap karyawan, berbagai usaha telah dilakukan 

oleh pimpinan perusahaan supaya para pekerja tidak mencari bantuan 

dari pihak lain. Pendekatan ini mulai hilang pada waktu periode tahun 

1930–an. 

c. Pendekatan Sistem Sosial (Human Relation) 
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Manajemen Sumber Daya Insani atau personalia merupakan proses 

yang kompleks. Dengan kekomplekan kegiatan manajemen Sumber 

Daya Insani, maka pimpinan perusahaan mulai mengarah pada 

pendekatan yang lain yaitu pendidikan sistem sosial yang merupakan 

suatu pendekatan yang dalam pemecahan masalah selalu 

memperhitungkan faktor – faktor lingkungan. Setiap ada permasalahan, 

maka diusahakan dipecahkan dengan sebaik mungkin dengan resiko 

yang paling kecil, baik bagi pihak tenaga kerja maupun pemberi kerja.
39
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya PT. Bank Safir Bengkulu 

Berdirinya PT. Bank Syariah Safir Bengkulu tidak terlepas dari pengaruh 

berdirinya dari lembaga-lembaga lainya. PT. Bank Syariah Safir Bengkulu 

didirikan pada hari jumat tanggal 10 September 2005.  PT. Bank Syariah Safir 

Bengkulu mempunyai satu kantor pusat yang terletak di tebeng. Satu kantor 

kas yang terletak di Lingkar Timur,  Empat Kantor Cabang yang terletak di 

Manna, Ketahun, Curup, dan Argamakmur.  

Akta pendirianya ditandatangani di depan Notaris Irawan SH. PT. Bank 

Syariah Safir Bengkulu didirikan dengan modal dasar perseroan sebesar Rp. 

4.000.000.000; yang terdiri atas 4.000  lembar saham, masing-masing saham 

bernilai nominal seluruhnya sebesar Rp.1.000.000. Oleh karena itu PT. Bank 

Safir Bengkulu telah melakukan langkah-langkah strategis, taktis, dan nyata 

dalam mengoptimalkan potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat bengkulu. 

Langkah-langkah ini dilakukan dengan memberikan pembiayaan dan 

pembinaan terhadap usaha kecil dan mitra terutama pada sektor perdagangan 

dan pertanian. PT. Bank Syariah Safir Bengkulujuga melakukan upaya 

peningkatan Manajemen SDM, teknologi operasi yang nantinya diharapkan 

dapat lebih meningkatkan pelayanan terhadap masyarkat secara cepat dan tepat 

sesuai Visi dan Misi Bank.
40
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B. Visi, Misi & Corvorate Value 

1. Visi PT. Bank Safir Syariah Bengkulu  

a. Menjadi PT. Bank Syariah Safir unggulan dan sehat di Provinsi 

Bengkulu. 

b. Memberikan manfaat dalam pembangunan perekonomian khususnya 

masyarakat Provinsi Bengkulu. 

2. Misi PT. Bank Syariah Safir Bengkulu  

a. Memberikan layanan yang professional dan amanah 

dalam  menjalankan usaha perbankan. 

b. Menjadi mitra usaha ummat. 

3. Corporate Values PT. Bank Syariah Safir Bengkulu  

a. Shiddiq = benar. Bukan hanya perkataannya yang benar, tapi juga 

perbuatannya juga benar. Sejalan dengan ucapannya. 

b. Amanah = benar benar bisa dipercaya 

c. Fathonah = cerdas 

d. Istiqomah = Tegak, lurus, atau dalam bahasa lainnya yaitu konsisten 

e. Rahmat = kebaikan.
41
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C. Produk dan Produk Jasa PT. Bank Syariah Safir Bengkulu. 

1. Produk Tabungan 

a. Tabungan Wadi’ah Safir 

Tabungan wadi’ah safir merupakan sarana penyimpanan dana bagi anda 

untuk menjalani hidup yang lebih terencana. Tabungan wadi’ah safir 

memberikan ketenangan dan dan kemudahan pengelolaan keuangan anda.  

Keunggulan: 

1) Aman  

PT. Bank Syariah Safir Bengkulu merupakan Bank yang masuk dalam 

kepersertaan LPS, sehingga simpanan nasabah dijamin oleh pemerintah 

hingga Rp. 2 Milyar. 

2) Ringan 

Bebas biaya adminitrasi bulanan, sehingga tidak ada pemotongan pada 

saldo tabungan nasabah serta saldo awal pembukaan rekening minimal 

hanya Rp. 10.000.- 

3) Flexibel 

Dapat melakukan transaksi setiap saat.  

4) Service Excellent 

Fasilitas antar jemput tabungan pada saat pembukaan rekening dan 

penyetoran dengan stransaksi minimal Rp. 5.000.000.-   

5) Mudah 



Peroses pembukaan rekening yang tidak berbelit-belit tidak perlu 

mengantri sehingga berpuluh-puluh menit serta nyaman dalam 

bertransaksi.
42

 

b. Tabungan Wadi’ah Pelajar 

Wadi’ah pelajar adalah tabungan yang khusus diperuntukan bagi para 

pelajar yang waktu penabungan dan pengambilanya dapat dilakukan setiap 

saat. 

Keunggulan : 

1. Aman karena dijamin pemerintah  

2. Bebas biaya adminitrasi bulanan 

3. Saldo awal setoran hanya Rp 10.000,- 

4. Bebas yang ditabungkan tidak ditentukan jumlahnya 

5. Satu penabung akan mendapatkan satu buku tabungan dan nomor 

rekening.
43

 

c. Tabungan Wadi’ah  Pasar 

Tabungan khusus pedagang di pasar, dimana penabung tidak perlu 

meninggalkan dagangan mereka untuk menabung ke bank. Karena akan 

dijemput setiap hari oleh petugas bank. Sehingga memudahkan penabung 

dalam menjangkau akses tabungan. 

Keunggulan: 
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a. Aman  

PT. Bank Safir Bengkulumerupakan Bank yang masuk dalam 

kepersertaan LPS, sehingga simpanan nasabah dijamin oleh pemerintah 

hingga Rp. 2 Milyar.   

b. Ringan 

Bebas biaya adminitrasi bulanan, sehingga tidak ada pemotongan pada 

saldo tabungan nasabah serta saldo awal pembukaan rekening minimal 

hanya Rp. 10.000.- 

c. Flexibel 

Dapat melakukan transaksi setiap saat.  

d. Service Excellent 

Fasilitas antar jemput tabungan pada saat pembukaan rekening dan 

penyetoran.
44

 

d. Tabungan Wadi’ah Toko dan Warung 

Tabungan khusus pedagang dan pemilik warung. Dimana penabung tidak 

perlu meninggalkan dagangan mereka untuk menabung ke bank. Karena 

akan dijemput setiap hari oleh petugas bank. Sehingga memudahkan 

penabung dalam menjangkau akses tabungan pihak bank akan memberikan 

box kotak celengan kepada penabung dan secara periodik celengan akan 

dibuka petugas bank dan uang yang terkumpul akan ditabungkan direkening 

atas nama nasabah.
45
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e. Deposito Amanah Safir 

Deposito amanah safir adalah satu cara berinvestasi berjangka yang 

merupakan solusi dalam merencanakan keuangan anda yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Memberikan layanan bagi hasil yang sangat 

bersaing dan menguntungkan, Insya Allah lebih adil dan berkah.
46

 

2. Produk Pembiayaan 

a. Murabahah pembiayaan dengan sistem jual beli secara angsuran dengan 

jenis penggunaan untuk konsumtif.  

b. Mudharabah  pembiayaan dengan sistem bagi hasil dengan jenis 

penggunaan modal usaha. 

c. Ijarah Multijasa 

IjarahMultijasa adalah pembiayaan dimana bank memberikan 

pembiayaan kepada nasabah dalam rangka memperoleh manfaat atas 

suatu jasa. Dapat digunakan untuk : 

1) Biaya pendidikan 

2) Biaya perjalanan Ibadah umroh 

3) Biaya kesehatan atau berobat 

4) Biaya tour wisata (dalam dan luar negeri) 

5) Biaya pernikahan 

6) Dan jasa lainya yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah.
47
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3. Rahn atau Produk Jasa Gadai Emas  

Rahn atau Gadai Emas. Gadai syariah adalah produk jasa gadai (khusus 

emas) berdasarkan prinsip-prinsip syariah, dimana nasabah hanya dikenakan 

biaya jasa simpanan atau pemeliharaan barang jaminan.
48
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Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi PT. Bank Safir Bengkulu 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

Proses pengembangan sumber daya insani atau SDI memang perlu 

dilakukan di segala bidang dan di semua organisasi, apapun bentuk usaha 

dan bidang kerjanya. SDI merupakan ruh dari sebuah usaha atau sebuah 

organisasi, karena SDI adalah pihak yang bertanggung jawab terhadap 

mutu dan pelayanan yang diberikan kepada para konsumen. PT. Bank 

Syariah Safir Bengkulu juga sangat memperhatikan kualitas dan proses 

pengembangan SDI seperti hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti  

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Marlian Hamedi bahwa 

karyawan PT. Bank Syariah Safir Bengkulu memiliki tanggung jawab 

penuh terhadap pekerjaan mereka seperti yang dikatakan oleh informan 

berikut: 

“Harus, disini tanggung jawab terhadap pekerjaan sangat penting bagi 

seorang karyawan karena kalau tidak ada rasa tanggungjawab terhadap 

pekerjaan maka bagi saya tanggungjawab terhadap pekerjaan itu sangat 

penting”
49
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“Sangat penting dan memang dituntut untuk memiliki rasa 

tanggung jawab.  Rasa tanggungjawab yang dimiliki oleh karyawan 

sangat penting bagi perusahaan karena dapat membuat tujuan perusahaan 

tercapai”
50

 

“Tanggung jawab karyawan memang sangat penting dan memang 

harus dimiliki oleh karyawan di Bank Syariah Safir ini karena tanpa 

adanya rasa tanggung jawab karyawan maka perusahaan tidak bisa 

mencapai apa yang menjadi tujuannya”
51

 

Selain rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh karyawan, yang harus 

dimiliki oleh karyawan adalah profesionalisme. Adapun profesionalisme 

karyawan terhadap pekerjaan pada PT. Bank safir ditunjukkan oleh Bapak 

Marlian Hamedi berikut: 

“Seseorang memang dituntut agar professional. Misalnya saya 

sebagai marketing harus profesional dalam menyelesaikan tugas 

saya dalam mencari nasabah. Begitu juga dengan karyawa lainnya 

harus dapat melaksanakan tugasnya masing-masing walapun si 

karyawan itu sendiri sedang ada masalah lain tetapi tetap harus 

melaksanakan tugasnya sehari-hari”
52

 

 

“Profesionalisme disini maksudnya adalah setiap karyawan itu harus dapat 

menjalankan tugasnya dengan mengesampingkan kepentingan pribadi dan 
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juga dapat menggantikan tugas karyawan lainnya yang sedang 

berkepentingan”
53

 

Karyawan pada PT. Bank Syariah Safir juga harus memiliki 

disiplin yang tinggi dalam melakukan pekerjaan dikarenakan jika 

karyawan pada PT. Bank Syariah Safir Bengkulu tidak disiplin maka akan 

diberikan sanksi oleh pihak perusahaan seperti yang dikatakan oleh Ibu 

Nadia berikut: 

“Kalau tidak disiplin memang konsekuensinya diberikan hukuman. 

Tidak harus di Bank Syariah Safir, semua perusahaan juga menerapkan 

seperti itu. Kalau tidak disiplin maka akan diberikan sanksi”
54

 

“Sangat jelas, dimanapun seorang karyawan bekerja jika tidak 

disiplin dari dalam diri karyawan itu sendiri pastinya akan diberikan 

hukuman”
55

 

Ada peraturan tertentu yang harus dipatuhi oleh karyawan yaitu 

semua peraturan yang ada. Bagi karyawan yang tidak mematuhi aturan 

pernah mendapat hukuman karena tidak menaati peraturan yaitu berupa SP 

I dimana sanksi di potong uang transport dan uang makan 20%. Surat 

peringatan 2 dimana sanksi yang diberikan yaitu dikenakan potongan uang 

transport dan uang makan 40%. SP 3 dimana sanksi yang diberikan yaitu 

dikenakan potongan uang transport dan uang makan 60% dan 
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direkomendasikan untuk diberhentikan. Karyawan yang pernah tidak 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu juga diberikan sanksi. 

“Aturan itu memang sudah ada, siapapun itu baik itu pimpinan dan 

juga bawahan harus mematuhi aturan dari perusahaan itu sendiri. Begitu 

juga dengan kami sebagai karyawan Bank safir maka jika tidak menaati 

aturan yang utamanya adalah diberikan sanksi berupa SP. SP itu ada satu 

sampai tiga seperti yang dikatakan oleh Bapak Marlian Hamedi berikut”
56

 

 

“Untuk sanksi yang diberikan kepada karyawan PT. Bank safir 

itu ada tiga kali surat peringatan. Kalau karyawan disini terkena SP 

1 maka sanksi di potong uang transport dan uang makan 20%. Surat 

peringatan 2 dimana sanksi yang diberikan yaitu dikenakan 

potongan uang transport dan uang makan 40%. SP 3 dimana sanksi 

yang diberikan yaitu dikenakan potongan uang transport dan uang 

makan 60% dan direkomendasikan untyk diberhentikan”
57

 

PT. Bank Safir Bengkulu memiliki karyawan yang loyal  terhadap 

pekerjaan. Karyawan yang mengesampingkan kepentingan perusahaan di 

atas kepentingan pribadi seperti yang dikatakan oleh Ibu Nadia berikut: 

 “Perusahaan memang nenuntut kami agar loyal terhadap 

perusahaan dan kalau kami menunjukkan rasa loyal maka perusahaan juga 

akan loyal kepada karyawannya. Begitu juga sebaliknya”
58

 

“Masih ada karyawan yang tidak masuk kerja dengan alasan 

urusan pribadi, tapi tetap saja tidak melanggar peraturan yang ada di 

perusahaan. Karena alasan yang diberikan memang tepat dan sangat 

penting”
59
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Untuk meningkatkan sumber daya insani karyawan, maka 

perusahaan memberikan pelatihan kepada semua karyawan. Karyawan 

diberikan pelatihan setiap  6 bulan atau setiap tahun sekali. Pelatihan yang 

diberikan seperti yang disampaikan oleh Ibu Sinta berikut: 

“Pelatihan yang diberikan kepada karyawan itu banyak, dimulai dari 

pelatihan dasar HRD, teknik penilaian karyawan dan juga kartu skor”
60

 

 

“Dikarenakan pelatihan itu penting untuk meningkatkan sumber daya 

insane maka sering diadakan pelatihan oleh pihak PT. bank safir agar 

karyawan memiliki lebih banyak pengetahuan”
61

 

“Pelatihan yang diberikan agar karyawan memiliki pengetahuan mengenai 

tugas dan pekerjaan mereka sehingga dapat memberikan yang terbaikbagi 

perusahaan”
62

 

 Adapun bentuk kontribusi karyawan terhadap pekerjaan sesuai 

dengan bidang individu masing-masing karyawan seperti yang dikatakan 

oleh Bapak Rudi berikut: 

“Karyawan bekerja sesuai dengan jobdesk nya masing-masing, jadi 

kontibusi yang diberikan oleh karyawan sesuai dengan bidangnya masing-

masing”
63
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 Dalam membentuk profesionalisme SDI, maka terdapat 

tantangan/hambatan bagi perusahaan agar menciptakan SDI yang 

professional, adapun hambatan ataupun tantangan tersebut adalah di 

Bank Safir, karyawan memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-

beda sehingga di titik awal susah untuk menyamakan persepsi seperti 

yang dikatakan oleh Bapak Marlian Hamedi berikut: 

“Di bank Safir ini karyawannya bersal dari pendidikan yang berbeda, ada 

yang SE, ada juga yang SH sedangkan sebenarnya di perbankan itu harus 

SE. disitulah sulitnya yang menjadi hambatan dalam menyamakan 

persepsi”
64

 

 Selain itu, anggaran untuk mengadakan pelatihan supaya sumber 

daya insane memiliki wawasan yang lebih luas seperti yang dikatakan 

oleh bapak Nopran berikut: 

“Anggaran untuk mendidik/melatih terbatas, 2 kali dalam satu tahun 

sebenarnya lebih bagusnya dalam 1 job itu ada 5 kali pertahunnya dan 

juga untuk pemerataan SDI nya belum tertata rapi”
65
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B. Pembahasan 

Berdasarkan teori dan standar karyawan yang profesional dari PT. 

Bank Safir Manajeman  sumber daya insani yang professional harus 

melakukan tugas- tugas sebagaimana dijelaskan berikut:
66

 

10. Work analysis, yaitu sebuah analisis  pekerjaan yang bertujuan untuk  

mengetahui tugas-tugas yang akan  dijalani (job description) dan siapa 

yang  akan bertanggung jawab atas tugas-tugas  tersebut. 

11. Planning manpower, yaitu mengidentifikasi  kebutuhan perusahaan akan 

jenis dan jumlah karyawan yang dibutuhkan, dan mempertimbangkan 

apakah dengan adanya penambahan jumlah karyawan memberi pengaruh 

yang baik bagi perusahaan. 

12. Choice and appointment, merupakan sebuah tugas manajemen sumber 

daya manusia untuk mencari karyawan-karyawan, memilih yang terbaik, 

dan memenuhi kualifikasi mulai dari tahapan seleksi berkas 

(administrasi), tes ilmu pengetahuan, wawancara, dan tahapan  lainnya. 

Hal tersebut bertujuan untuk  menempatkan karyawan sesuai dengan  

keahliannya berdasarkan asas the right man  in the right place and the 

right man in the right  job. 

13. Designing wages hierarchy, tahapan ini  berfokus pada berapa banyak 

jumlah  karyawan yang akan ditempatkan dalam  satu divisi atau bagian 

dan menentukan  berapa besar jumlah gajinya dan  membandingkannya 
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dengan divisi lain.  Tugas ini juga berkaitan dengan sistem  manajemen 

gaji yang tepat dan transparan. 

14. Designing the systems of incentives, tugas ini  berkaitan dengan 

pemberian bonus yang dijanjikan kepada karyawan baik itu secara  

individu atau team yang telah melakukan  tugas dan kewajibannya 

dengan sangat  baik dan memuaskan. 

15. Designing systems of features and services of  the employee, yaitu 

perusahaan memberikan  fasilitas-fasilitas kepada karyawan- 

karyawannya seperti dana pensiun,  asuransi kesehatan, rumah dan 

kendaraan  dinas. 

16. Assessing performance, sebagian besar  perusahaan melakukan penilaian 

terhadap  karyawan-karyawannya dengan berbagai  cara, dan biasanya 

langsung dilakukan  oleh atasan mereka untuk melihat kinerja  mereka. 

17. Training, bertujuan untuk meningkatkan  efisiensi, pengetahuan, 

keterampilan  karyawan. Melalui tahapan ini, perusahaan diharapkan 

mampu menciptakan individu yang terampil dan ahli dalam bidangnya 

masing-masing yang telah dibuktikan  dengan sertifikasi keahlian 

khusus. Perusahaan juga dapat mengidentifikasi kebutuhan karyawan 

dan menentukan metode apa yang tepat dan efektif untuk  memenuhi 

kebutuhan karyawan yang  belum terpenuhi.  

18. Planning the career track, tugas ini berkaitan  dengan jenjang karir 

karyawan, khususnya  berkaitan dengan kenaikan pangkat  atau jabatan 

sesuai persyaratan dan  kemampuannya. Tugas ini harus mampu  



mengetahui kelemahan dan kelebihan  dari setiap karyawan. Tugas dan 

fungsi manajemen sumber daya  insani yang paling utama ialah memilih 

Berdasarkan hasil penelitian, pihak PT. Bank Safir Bengkulu juga 

mendorong mereka yang berada didalam PT. Bank Safir Bengkulu untuk 

menjadi human capital di dalam arti SDI yang memiliki inovasi, kemauan 

untuk belajar dan berubah, serta mampu memberikan daya dorong yang 

kreatif di tempat mereka bekerja. Upaya ini dilakukan untuk mempersiapkan 

kader-kader calon pemimpin PT. Bank Safir Bengkulu di masa yang akan 

datang. Adanya kebijakan reward dan punishment yang konsisten dan adil 

kepada seluruh pekerja. Hal ini dilakukan untuk menciptakan iklim dan 

lingkungan kerja yang kondusif, yang nantinya akan memacu para pekerja 

untuk berbuat lebih baik lagi di tempat mereka bekerja. Berbagai peraturan 

dibuat untuk membuat sistem atau kebijakan reward dan pusnishment ini 

berjalan lebih optimal, salah satunya adalah UU Depnaker no 13 tahun 2013. 

Dalam upaya untuk menciptakan SDI PT. Bank Safir Bengkulu yang 

kompeten (knowledgable workers), pihak B PT. Bank Safir Bengkulu terus 

mengadakan kegiatan pendidikan dan pelatihan kepada seluruh jajarannya. 

Kegiatan pendidikan dan pelatihan ini dilaksanakan di beberapa tempat yaitu 

di enam sentra pendidikan PT. Bank Safir Bengkulu. Seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya, salah satu upaya yang dilaksanakan oleh PT. Bank 

Safir Bengkulu adalah dengan melaksanakan Program Pengembangan Staff 

(PPS). PPS adalah sebuah program dimana pihak PT. Bank Safir Bengkulu 

berupaya untuk menjaring kandidat pekerja PT. Bank Safir Bengkulu 



dengan status pekerja tetap. Tujuan utama dari program ini adalah untuk 

mencetak kader pemimpin di masa yang akan datang yang mampu 

berkompetisi di tengah ketatnya persaingan bisnis. Mereka yang berhasil 

masuk dalam program ini akan dididik selama kurang lebih 11 bulan. 

Pelatihan dan pengembangan karyawan merupakan salah satu fungsi 

manajemen personalia atau yang saat ini disebut manajemen sumber daya 

manusia. Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, 

pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan 

sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan 

masyarakat. 

Manajemen sumber daya insani adalah seni dan ilmu memperoleh 

dan memajukan serta memanfaatkan tenaga kerja sehingga tujuan organisasi 

dapat direalisasi secara daya guna sekaligus adanya kegairahan bekerja dari 

para pekerja.
67

 Dari dua pengertian di atas manajemen sumber daya insani 

dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pengelolaan sumber daya yang 

dilakukan melalui kegiatan perencanaan job analysis, perencanaan, tenaga 

kerja, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, perencanaan 

karir, penilaian prestasi kerja, sampai dengan pemberian kompensasi yang 

transparan untuk memabantu mencapai tujuan organisasi, individu dan 

masyarakat.  
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Manajemen syariah adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh 

hasil optimal yang bermuara pada pencarian keridhaan Allah. Oleh sebab 

itu maka segala sesuatu langkah yang diambil dalam menjalankan 

manajemen tersebut harus berdasarkan aturan-aturan Allah. Aturan-

aturan itu tertuang dalam Al-Qur’an, hadist dan beberapa contoh yang 

dilakukan oleh para sahabat. Sehubungan dengan itu maka isi dari 

manajemen syariah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan ilmu 

manajemen konvensional yang diwarnai dengan aturan Al-Qur’an, hadist  

dan beberapa contoh yang dilakukan oleh para sahabat. 

Karyawan pada PT. Bank Safir Bengkulu sudah memiliki 

profesinalitas dan tanggung jawab penuh terhadap pekerjaan mereka. PT. 

Bank Safir Bengkulu memiliki karyawan yang loyal  terhadap pekerjaan. 

Karyawan yang mengesampingkan kepentingan  perusahaan di atas 

kepentingan pribadi dan urusan pribadi masing-masing karyawan. Untuk 

meningkatkan sumber daya insani karyawan, maka perusahaan 

memberikan pelatihan kepada semua karyawan. Sesuai dengan teori 

bahwa pemberian proteksi pengembangan SDI di antara masing-masing 

karyawan di pengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: 

1.  Responsibility (Tanggung Jawab) 

Setiap orang bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Sebagaimana 

firman Allah Swt dalam QS. Al-Ahzab : 72, sebagai berikut: 



                          

                     

 

Artinya:  Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk 

memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 

dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 

zalim dan amat bodoh” 

2.  Skiil (Keahlian) 

Untuk kelangsungan usaha perusahaan maka dari itu membutuhkan 

karyawan yang memiliki keahlian khusus. Misalnya marketing. 

Sehubungan dengan keahlian dapat kita berpedoman pada QS. Al-Isra’ 

: 36. Sebagai berikut: 

                           

     

Artinya:  “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 

jawabnya”. 

3.  Mental Effort (Kerja otak/ mental) 

 Karyawan yang lebih mengandalkan kemampuan kerja otak/ mental 

memperoleh tingkat proteksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mengandalkan kekuatan fisik. 



4.  Physical Effort (Kemampuan fisik) 

 Islam sangat memperhatikan kekuatan fisik bagi umatnya, karena 

dengan kekuatan fisik itu seseorang bisa melangsungkan kehidupannya. 

Islam sangat tidak toleren kepada kelemahan, karena lemah biasanya 

diikuti dengan kemalasan. 

5.  Working Condition (Kondisi Kerja) 

                        

Artinya:  “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan. 

Supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu”. 

 Kondisi kerja yang dihadapi oleh pekerja untuk bidang marketing 

akan berbeda pada bidang operasional. Semakin berat kondisi kerja 

yang dihadapi pekerja, semakin tinggi program proteksi yang 

diterapkan. 

6.    Government Rule (Peraturan pemerintah) 

Pemerintah sebagai regulator biasanya membuat peraturan yang 

mengharuskan perusahaan untuk memberikan perlindungan yang 

memadai bagi pekerja. Dengan demikian, proteksi atau perlindungan 

pekerja merupakan suatu keharusan bagi perusahaan yang diwajibkan 

oleh pemerintah melalui peraturan perundang-undangan 

Tantangan atau hambatan dalam mencetak SDI adalah karyawan 

memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda sehingga di titik 

awal susah untuk menyamakan persepsi dan anggaran untuk 



mengadakan pelatihan supaya sumber daya insane memiliki wawasan 

yang lebih luas. 

Salah satu pengelolaan paling penting dalam dunia perbankan 

syariah disamping pemasaran bank adalah pengelolaan sumber daya 

insani. Hal ini disebabkan sumber daya insani merupakan tulang 

punggung dalam roda menjalankan operasional suatu bank. sumber daya 

manusia yang dimiliki sangat dimanfaatkan dalam mengelola suatu 

organisasi, karena seberapa bagusnya sistem yang dimiliki organisasi 

tidak berarti apa-apa jika tidak dijalankan oleh para pelakunya. Pelaku 

itulah yang dimaksud sumber daya insani. Pembahasan mengenai sumber 

daya insani dimulai dari manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh 

Allah SWT dengan sebaik-baik bentuk, yang sesuai dengan firman Allah 

dalam surat At-Tiin ayat 4:13 

                 

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.  

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai penerima dan pelaksana  

ajaran, sehingga ia diciptakan dan ditempatkan pada kedudukan yang 

mulia. Untuk mempertahankan kedudukan yang mulia itu Allah 

melengkapi manusia dengan akal dan perasaan sehingga manusia tersebut 

dapat menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

mengamalkan ilmu yang dimilikinya. Hal ini berati bahwa kedudukan 

manusia sebagai makhluk yang mulia itu karena akal dan perasaan, ilmu 



pengetahuan dan kebudayaan yang seluruhnya dikaitkan dengan 

pengabdian kepada Allah. Potensi-potensi yang diberikan kepada manusia 

pada dasarnya merupakan petunjuk (hidayah) Allah yang diperuntukkan 

bagi manusia agar dapat menyerasikan hidup dengan hakekat penciptanya.  

Manusia tidak akan mampu menjalankan amanahnya sebagai 

seorang khalifah serta tidak akan mampu mengemban tanggungjawabnya 

jika ia tidak dilengkapi dengan potensi-potensi tersebut dan 

mengembangkannya sebagai sebuah kekuatan dan nilai lebih manusia 

dibandingkan makhluk lainnya. Artinya jika kualitas SDI manusianya 

berkualitas maka ia dapat mempertanggung jawabkan amanahnya sebagai 

khalifah dengan baik. Kualitas SDI ini tidak cukup hanya dengan 

menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi saja, tetapi juga 

pengembangan nilai-nilai spiritual yaitu iman dan taqwa. Kualitas SDI 

tidak akan sempurna tanpa ketangguhan spiritual, akan tetapi apabila SDI  

mempunyai ketangguhan tersebut maka akan lebih mempunyai tanggung 

jawab spiritual terhadap ilmu pengetahuan dan tekhnologi.  Sumber daya 

insani konsen terhadap pengaturan aktivitas dan hubungan terhadap antar 

karyawan. Mereka diharpkan mampu menunjukkan kinerja yang oiptimal. 

Kegiatan manajemen sumber daya insani adalah seputar penentuan 

aktivitas karyawan, seleksi calon karyawan, pelatihan dan pengembangan 

karyawan serta semua aktivitas lain terikat dengan awal masuk karyawan 

hingga masa pensiun. 



Dalam manajemen sumber daya insani terdapat tiga pembahasan. 

Pembahasan pertama adalah perilaku sumber daya manusia syariah adalah 

dalam suatu organisasi haruslah memiliki nilai-nilai ketauhidan dan 

keimanan, karena dengan dengan memiliki itu akan merasakan 

kenyamanan dalam melakukan sesuatu dan merasakan bahwa seolah-olah 

Allah itu dekat dengannya serta selalu mengawasinya dalam melakukan 

segala sesuatu apa yang dikerjaknnya. Selanjutnya hal kedua ialah struktur 

organisasi di dalam manajemen sumber daya manusia syariah. Struktur 

organisasi sangatdiperlukan untuk membuat perencanaan sehingga 

mempermudah dan mengakomodasi lebih banyak kontribusi positif bagi 

organisasi ketimbang hanya untuk mengendalikan performansi yang 

menyimpang. Serta lebih menjamin fleksibilitas baik didalam maupun 

antar posisi-posisi yang saling berinteraksi. Dan hal yang ketiga dalam 

manajemen sumber daya manusia syariah adalah sistem. 

Sistem syariah yang disusun harus menjadikan perilakunya 

berjalan dengan baik, yaitu dengan pelaksanaan sistem kehidupan secara 

konsisten dalam semua kegiatan yang akhirnya akan melahirkan sebuah 

tatanan kehidupan yang baik. Dalam manajemen sumber daya insani, 

manusia sebagai sumber daya penggerak suatu proses produksi harus 

mempunyai karakteristik sifat-sifat yang dimiliki oleh para Anbiya’ yaitu 

Shiddiq (jujur), Itqan (profesional), Fathanah (cerdas), amanah 

(terpercaya) dan Tabligh (transparan). Profesional secara syariah artinya 

mengelola suatu usaha atau kegiatan dengan amanah. Profesinalisme 



dalam Islam dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Qashash ayat 26. Dalam 

bisnis islam dua faktor yang menjadi kata kunci yaitu kejujuran dan 

keahlian. Karena kejujuran merupakan puncak moralitas iman dan 

karakteristik yang paling menonjol dari orang-orang yang beriman. Selain 

itu di dalam surat An-nisa ayat 58: 

                                   

       

 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha melihat 

(QS. An-nisa : 58)  

 

Di dalam kandungan ayat tersebut menyampaikan amanat haruslah 

pada yang berhak menerimanya, yaitu orang yang benar-benar mempunyai 

keahlian dibidang tersebut. Karena menempatkan seseorang sesuai dengan 

keahliannya merupakan salah satu karakteristik profesionalisme Islam. 

Manajemen sumber daya manusia syariah yang baik adalah manajemen yang 

mengetahui tentang sumber daya insaninya dan selalu melakukan sesuatu 

perencanaan itu berdasarkan dengan syariat Islam serta menjadikan sumber 

daya insaninya itu memiliki wawasan yang luas dan yang selalu tunduk 

terhadap aturan-aturan yang berlaku baik hukum pemerintahan maupun 

hukum agama. 



Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam 

pengolahan seluruh resources yang ada dimuka bumi, karena pada dasarnya 

seluruh ciptaan Allah yang ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan oleh 

Allah untuk kemaslahatan umat manusia. Hal ini sangat jelas telah ditegaskan 

oleh Allah dalam Al-Quran surah Al-Jatsiyah ayat 13: 

ٌَوَ ٌَّ فِي ذَنِكَ لآيَبتٍ نِقَوْوٍ يَتَفَكَّرُو ًِيعًب يِنّْهُ إِ ًَبوَاتِ وَيَب فِي الأرّْضِ جَ سَخَّرَ نَكُىْ يَب فِي انسَّ  

 

Artinya: “Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir”. 

 

Oleh karena itu sumber daya yang ada ini harus dikelola dengan benar 

karena itu merupakan amanah yang akan dimintai pertanggungjawabannya 

kelak. Untuk mendapatkan pengelolaan yang baik ilmu sangatlah diperlukan 

untuk menopang pemberdayaan dan optimalisasi manfaat sunber daya yang 

ada. Di dalam surah Ar-Rohman ayat ke 33, Allah telah menganjurkan 

manusia untuk menuntut ilmu seluas-luasnya tanpa batas dalam rangka 

membuktikan kemahakuasaan Allah SWT.  Allah mencerminkan keadaan 

manusia yang ideal dalam kitabNya yaitu dengan criteria sekurang-

kurangnya adalaah sebagai berikut: 

 



1. Segala sesuatunya harus dikerjakan dalam rangka untuk mengesakan Allah 

( QS Muhammad : 19) 

2. Menganggap bahwa semuanya adalah saudara dan memiliki kedudukan 

yang sama meskipun berbeda suku bangsa ( QS Al-Hujurat : 13) 

3. Saling tolong menolong dan berbuat baik sehingga akan tercipta 

masyarakat yang harmonis ( QS Al-Maidah : 2) 

4. Berlomba-lomba dalam kebaikan ( QS Al-Baqoroh : 148) 

5. Toleransi dan bebas menjalankan ajaran agama masing-masing ( QS : Al-

Kafirun : 1-6) 

6. Selalu istiqomah dalam kebaikan/ teguh pendiriannya dan tidak 

melampaui batas ( QS Hud : 112) 

7. Adil dan selalu memperjuangkan kebenaran ( QS An-Nisa : 58) 

8. Mengembangkan pola pikir dengan mempertimbangkan kebaikan atau 

keburukan tentang suatu kal tertentu/ ijtihad ( Al-Baqoroh : 219). 

Jika manusia telah mampu untuk mengamalkan hal diatas tentulah 

sumber daya manusia dan alam akan teroptimalkan. Pengayaan kualitas SDM 

merupakan suatu keharusan dalam Islam, sebagaimana yang telah disampailan 

oleh rosulullah SAW bahwa menuntut ilmu adalah wajib dari mulai lahir 

hingga wafat. Oleh karena itu mempelajari semua ilmu, baik umum maupun 

keagamaan merupakan suatu keharusan. Yang harus digaris bawahi ialah 

kemana ilmu itu akan digunakan. 

Manajemen sumber daya insani (MSDI) yang ada dalam Islam adalah 

semua sumbar daya yang dimanfaatkan untuk ibadah kepada Allah, bukan 



untuk yang lainnya. Dengan adanya rasa menerima amanah dari Allah maka 

kemampuan yang dimiliki akan ditingkatkan dan dilakukan dalam rangka 

menjalankan amanah yang diemban. Sifat yang akan tercermin dari sumber 

daya manusia islami yang baik ialah siddiq, amanah, fatonah dan tablig. 

Keempat sifat ini adalah tolak ukur yang riil untuk mengukur keunggulan 

sumber daya manusia islami.  Semua sifat dan keadaan yang ideal tersebut 

tentunya tidak akan ada dengan sendirinya melainkan harus dengan usaha 

yang sungguh-sungguh dan kesabaran yang luar biasa, sebagaimana 

firmanNya dalam surah Ar-Raad ayat 11  

                        

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri”.  

Kerja keras dan kerja cerdas adalah yang utama, untuk itu tidaklah 

heran juka dalam etos kerja tidaklah jauh beda antara etos kerja orang islam 

dengan etos kerja nonislam, yang membedakannya hanyalah pada ontology 

dan aksologinya. Bahkan semangat kerja orang nonmuslim ada yang melebihi 

orang islam, oleh karena itulah iman seorang muslim penting untuk dijadikan 

acuannya. 

Pada intinya manajemen sumber daya insani (MSDI) tetap mengacu 

pada pencapaian kesejahteraan yang diridhoi oleh Allah, tuhan semesta alam, 



bagaimanapun caranya.sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan 

untuk memenuhi kepuasannya. 

Sumber daya insani di dalam suatu perusahaan berhubungan dengan 

sistem formal dalam. pengelolaan kerja. Apabila perusahaan tidak mengelola 

dengan baik sumber daya insani yang mereka miliki maka hal tersebut akan 

mempengaruhi seluruh kinerja perusahaan, sehingga dapat kita katakan bahwa 

sumber daya insani merupakan jantung dari suatu perusahaan atau organisasi. 

Arti penting setiap sumber daya dapat dinilai dari beberapa kriteria utama 

yaitu, pertama, kemampuan untuk memberikan nilai lebih pada perusahaan, 

kedua, memiliki keahlian yang unik dan langka yang dapat menunjang kinerja 

positif perusahaan, ketiga, mempunyai keahlian yang tidak mudah ditiru oleh 

orang lain, keempat, dapat menggabungkan semua keahlian yang mereka 

miliki untuk mengerjakan tugas baru didalam perusahaan. Sehingga keempat 

hal tersebut dapat menunjang semua modal dasar yang dimiliki oleh manusia 

dimana modal dasar tersebut adalah pengetahuan, keahlian dan kemampuan 

manusia untuk menunjang nilai ekonomi dalam suatu perusahaan atau 

organisasi. 

Islam memandang manusia tidak hanya hidup di dunia saja namun ada 

kehidupan akherat setelah kehidupan dijalani didunia, sehingga apabila 

memiliki nilai didalam kehidupan maka nilai tersbut haruslah dapat diterapkan 

pada kehidupan akherat yang abadi. Kebutuhan tertinggi manusia islam yaitu 

pada pencapaian suatu proses secara bertahap untuk mencapai tujuan tertinggi, 

ridlo Allah SWT. Pendekatan perkembangan sumber daya insani secara islami 



dapat dipandang dari berbagai sudut tergantung dari kebutuhan setiap individu 

itu sendiri, karena kebutuhan kejiwaan setiap manusia berbeda dengan yang 

lainnya. Apabila kebutuhan dasar jiwa manusia terpenuhi dengan baik maka 

akan tercapai ketentraman didalam setiap langkah kehidupannya, sehingga 

jika kita ingin mengembangkan potensi sumber daya insani dengan optimal 

lebih baik jika konsentrasi diletakkan pada pengembangan kebutuhan dasar 

yang disesuaikan dengan apa yang diperlukan masing-masing individunya. 

Pendekatan kejiwaan lebih baik dilakukan secara personil dan tidak secara 

masal karena kebutuhan jiwa manusia tidak sama antara satu dengan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah penulis paparkan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

d. Profesionalitas karyawan pada PT. Bank Syariah Safir Bengkulu sudah 

professional terhadap pekerjaan  mereka dan sudah bekerja sesuai dengan 

bidangnya. PT. Bank Syariah Safir Bengkulu memiliki karyawan yang 

loyal terhadap pekerjaan. Karyawan yang mengesampingkan kepentingan 

perusahaan di atas kepentingan pribadi dan urusan pribadi masing-masing 

karyawan. Untuk meningkatkan sumber daya insane karyawan, maka 

perusahaan memberikan pelatihan kepada semua karyawan. Sebagian 

karyawan sudah memahami ilmu ekonomi dan sudah mengenal mengenal 

syari’ah dan sebagian karyawan sudah memiliki keahlian dalam syari’ah 

maupun ilmu ekonomi 

e. Tantangan atau hambatan dalam mencetak SDI adalah karyawan memiliki 

latarbelakang pendidikan yang berbeda-beda sehingga di titik awal susah 

untuk menyamakan persepsi dan anggaran untuk mengadakan pelatihan 

supaya sumber daya insane memiliki wawasan yang lebih luas 

 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

peneliti sarankan kepada pihak-pihak terkait diantaranya:  

1. Bagi perusahaan PT. Bank Safir Bengkulu agar terus berupaya 

meningkatkan Sumber Daya Insani dengan mengadakan pelatihan karena 

sangat bermanfaat bagi karyawan PT. Bank Safir Bengkulu 

2. Agar memilih atau mencari SDI yang mempunyai latar belakang 

pendidikan yang sesuai dengan ilmu ekonom idan  perbankan. 
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